4.1

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Bank Muamalat Indonesi&®

Bank Muamalat Indonesia didirikan pada 24 RabiteniT$412 H /01
November 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Irea (MUI) dan
Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan opatagiada 27 Syawal 1412
H / 01 Mei 1992. Dengan dukungan dari eksponenatkafendekiawan
Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusahslim, pendirian
Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakayke dari komitmen
pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar ma@@ndatanganan akta
pendirian Perseroan. Pada acara peringatan pendiialstana Bogor,
diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat JawatB&ang menanam
modal senilai Rp 106 miliar.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, dua tahun setelahkdmm Bank
Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bevksa. Pengakuan ini
semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai barlals pertama dan
terkemuka di Indonesia. Pada akhir tahun 90an, nesia dilanda krisis

moneter yang memporakporandakan sebagian besakopersian Asia

2profil Bank Muamalat, http://www.muamalatbank.cootie/about/profile diakses
pada tanggal 11 April 2013 pukul 09.30 WIB
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Tenggara. Bank Muamalat pun terimbas dampak kiisgahun 1998, rasio
pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%seP@an mencatat rugi
sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik tdedr) yaitu Rp 39,3 miliar,
kurang dari sepertiga modal setor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamadsicari
pemodal yang potensial, dan ditanggapi positif dighmic Development
Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab SaudiaFRUPS tanggal
21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satnegang saham Bank
Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tah@89 dan 2002
merupakan masa yang penuh tantangan sekaligushksilan bagi Bank
Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalagrhasil
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkpaya dan dedikasi setiap
Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuatrategi
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatanddaprhpelaksanaan
perbankan syariah secara murni.

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhdsihgkit dari
keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurisau dimana seluruh
anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh MuamaBa&nk Muamalat
kemudian menggelar rencana kerja lima tahun depgaekanan pada (1)
tidak mengandalkan setoran modal tambahan darigeregang saham, (2)
tidak melakukan PHK terhadap satu pun sumber dagani yang ada, dan

dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak Kiwamalat
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sedikitpun, (3) pemulihan kepercayaan dan rasaapardiri Kru Muamalat
menjadi prioritas utama di tahun pertama kepenguru3ireksi baru, (4)
peletakan landasan usaha baru dengan menegakikpimdierja Muamalat
menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (5) peyuban tonggak-tonggak
usaha dengan menciptakan serta menumbuhkan pelusaiga menjadi
sasaran Bank Muamalat pada tahun ketiga dan seyerugang akhirnya
membawa Bank kita, ke era pertumbuhan baru memadabkin 2004 dan
seterusnya.

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan lebih dab juta
nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 psodi Indonesia. Jaringan
BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dariOGD Kantor Pos
Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.0@rchant
debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bankiayayang telah
membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala LumpJglaysia. Untuk
meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysigakama dijalankan dengan
jaringan Malaysidlectronic Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI
dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysi@b&gai Bank Pertama
Murni Syariah, Bank Muamalat berkomitmen untuk nfeuirkan layanan
perbankan yang tidak hangamply terhadap syariah, namun juga kompetitif
dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok rarsanfomitmen tersebut
diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembagjarral dan internasional

serta masyarakat luas melalui lebih dariaf@ard bergengsi yang diterima
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oleh BMI dalam 5 tahun terakhir. Penghargaan yategicha antara laiBest
Islamic Bank in Indonesia 2009 olelslamic Finance News (Kuala Lumpur),
Best Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 olelGlobal Finance
(New York) sertaThe Best Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh
Alpha South East Asia (Hong Kong).

Dalam rangka meningkatkalikuiditas, Bank Muamalat Indonesia
meningkatkan prinsip kehati-hatian dan penambahanaDPihak Ketiga
(DPK) yaitutabungan, giro, deposito dengan cara melakukan promosiloiela
iklan, brosur, dan lain-lain. Selain itu denganacaneningkatkan standar
layanan bank bagi nasabah. Memberikan pelayanaguuidglam pembiayaan
perumahan dan industri terkait, pembiayaan konsudasi usaha kecil
menengah. Meningkatkan keunggulan kompetitif ~melalinovasi
pengembangan produk, jasa dan jaringan stratedimdie teknologi terkini.
Menyiapkan dan mengembangkaHuman Capital yang berkualitas,
profesional dan memiliki integritas tinggi. Melakskan manajemen
perbankanyang sesuai dengan prinsip kehati-hatian untuk mbéah

penilaian tingkat kesehatan.
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Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia®

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia

ORGANIZATIONAL STRUCTURE OF PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Thk.
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Sumber ; www.muamal atbank.com

29StrukturOrganisasiBankMuamalat, http://www.muamadatbcom/home/about/org
anization diakses pada tanggal 11 April 2013 pGlUB5 WIB
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4.1.3 Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk mempunyai visi dasi sebagai

berikut *°

Visi : Menjadi bank syariah utama di Indonesiamdtan di pasar spiritual,
dikagumi di pasar rasional.

Misi : Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggalaajemen
dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksnkan nilai
bagistakehol der.

4.1.4 Produk-Produk Bank Muamalat Indonesia®*

1. Pendanaan

a. Giro
1) Giro perorangan
2) Giro Institusi
b. Tabungan
1) Tabungan Muamalat
2) Tabungan Muamalat Dollar
3) Tabungan Haji Arafah

4) Tabungan Haji Arafah Plus

¥visidanMisiBank Muamalat, http://www.muamalatbardahome/about/visi_misi
diakses pada tanggal 11 April 2013 pukul 09.40 WIB

*1 Produk Bank Muamalat, http://www.muamalatbank.cdiakses pada tanggal 11
April 2013 pukul 09.40 WIB
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5) Tabungan Muamalat Umroh

6) TabunganKu

7) Tabungan iB Muamalat Wisata

8) Tabungan iB Muamalat Prima
c. Deposito

1) DepositoMudharabah

2) DepositoFull Invest

2. Pembiayaan

a. Konsumen

1) KPR Muamalat iB

2) Auto Muamalat

3) Dana Talangan Porsi Haji

4) Pembiayaan Muamalat Umroh

5) Pembiayaan Anggota Koperasi
b. Modal Kerja

1) Pembiayaan Modal Kerja

2) Pembiayaan LKM Syariah

3) Pembiayaan Rekening Koran Syariah
c. Investasi

1) Pembiayaan Investasi

2) Pembiayaan Hunian Syariah Bisnis
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4.1.5 Laporan Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia

Adapun laporan keuangan PT Bank Muamalat IndonBska tahun

2008-2012 dapat dilihat pada lampiran.

Analisis Data

4.2.1 Penilaian Kesehatan Per Faktor Finansial (CAELS)
1. PermodalanGapital)

Permodalan merupakan salah satu aspek penting daktrap
perusahaan perbankan, maka menjadi salah satuyasipdigunakan dalam
mengukur kecukupan modal adalah rasio CARp{tal Adequacy Ratio).
Rasio ini merupakan salah satu cara yang digunaledam menghitung
apakah modal yang ada pada suatu bank telah mgpicuk

Penilaian faktor modal ini didasarkan pada perbsgeh jumlah
modal setelah dikurangi penyertaan terhadap tétalaatertimbang menurut
resiko (ATMR) yang berpedoman pada ketentuan Bamloriesia tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bank umin@rdasarkan
prinsip syariah yang berlaku. Sehingga CAR Bank malat Indonesia

selama tahun 2008-2012 adalah sebagai berikut :



49

Tabel 4.1
Rasio KPMM (CAR)
PT Bank Muamalat Indonesia Thk

2008-2012
Tahun | Modal — Penyertaan ATMR Rasio (%)
2008 1.235.209 11.402.270 10,83301
2009 1.273.151 11.467.222 11,10252
2010 2.030.561 15.691.119 12,94083
2011 2.393.598 20.159.315 11,87341
2012 3.670.123 31.311.828 11,7212
Keterangan :
Perhitungan rasiolihat lampiran
Gambar 4.2
Grafik Faktor Permodalan
4 A
CAR
5 ?/
S
a
2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
L |—o-CAR 10.8330111.102523.2.940831.8734091.721203

Sumber : Data diolah, 2013
Dari hasil perhitungan rasio CAR pada Tabel 4.latlagiketahui
bahwa CAR tahun 2008 sebesar 10,83%. Pada tahint@fitapat kenaikan
sebesar 0,27% menjadi 11,10% dan pada tahun 20di@ptt kenaikan
sebesar 1,84% menjadi 12,94%. Tetapi pada tahwamjgsglya mengalami
penurunan, tahun 2011 terdapat penurunan sebd¥&¥ Inenjadi 11,87%
dan tahun 2012 terdapat penurunan sebesar 0,15%adndd,72%. Pada

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai CAR nedi dicapai pada tahun
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2010 sedangkan pada tahun 2011 sampai dengan 2diih mengalami
penurunan.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan BMI dalam mdmakan
dana untuk keperluan pengembangan usaha serta pemgrkemungkinan
resiko kerugian yang diakibatkan dalam operasi@aailk semakin menurun.
Hal ini dikarenakan rasio CAR baik pada tahun 288 pai 2012 masih di
atas kriteria yang ditentukan oleh pemerintah ysdéionesar 8%, sehingga nilai
ini termasuk dalam kategori sehat.

Tabel di bawah ini menujukkan peringkat nilai fakfgermodalan
BMI tahun 2008-2012.

Tabel 4.2

Penilaian Peringkat Faktor Permodalan
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2008-2012
Tahun Rasio Peringkat Predikat
2008 10,83301 2 BAIK
2009 11,10252 2 BAIK
2010 12,94083 1 SANGAT BAIK
2011 11,87341 2 BAIK
2012 11,7212 2 BAIK
Sumber : Data diolah, 2013
Keterangan:

- Matrikslampiran lihat halaman 35

Dari tabel di atas dapat dilihat pada tahun 2008209 BMI berada
di posisi 2 dan pada 2010 BMI berada pada posisigieat 1, kemudian pada
tahun 2011 dan 2012 berada pada peringkat yang .ké&laR tersebut

dikarenakan pada tahun 2010 nilai rasio CAR lelesab dari 12 %.
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2. Kualitas Aset Asset)
Dalam melakukan kualitas aset, jenis rasio yangirtigan dalam
penelitian ini adalah rasidon Performing Financing (NPF). Semakin tinggi
nilai NPF semakin buruk tingkat kualitas asetnyehiBgga NPF BMI selama

2008-2012 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Rasio NPF
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
2008-2012
Tahun Pembiayaan Total Pembiayan Rasio (%)

2008 462.555 11.642.598 3,972953
2009 545.786 15.083.200 3,618503
2010 487.659 19.917.892 2,448346
2011 564.658 31.074.543 1,817108
2012 485.830 43.141.346 1,126135

Keterangan :
- Perhitungan rasio lihat lampiran

Gambar 4.3
Grafik Faktor Kualitas Asset
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2008 2009 2010 2011 2012
9 |—0— NPF3 .9729533.618502]!.4483461&.817108L.126135.5

Sumber : data diolah, 2013
Dari hasil perhitungan rasio NPF pada tabel 4.Zatdjketahui bahwa
NPF dari tahun 2008 sebesar 3,97%. Pada tahunré@galami penurunan

sebesar 0,36% menjadi 3,61%, pada tahun 2010 naengpknurunan lagi
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sebesar 1,17% menjadi 2,44%, pada tahun 2011 j@ymatami penurunan
sebesar 0,63% menjadi 1,81% dan pada tahun 2012 mgngalami
penurunan sebesar 0,69% menjadi 1,12%. Sehingga N&F BMI selalu
mengalami penurunan tiap tahunnya, ini menunjukkahwa NPF BMI
termasuk kategori sehat. Adapun penilaian peringkah Perfoming
Financing (NPF) dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Penilaian Peringkat Faktor Kualitas Aset
PT Bank Muamalat Indonesia, Tbhk

2008-2012
Tahun Rasio Peringkat Predikat
2008 3,972953 2 BAIK
2009 3,618503 2 BAIK
2010 2,448346 2 BAIK
2011 1,817108 1 SANGAT BAIK
2012 1,126135 1 SANGAT BAIK

Sumber: data diolah, 2013

Keterangan :

- Matriks penilaian dapat dilihat pada halaman 36

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa NPF pada B\&#h mengalami
fluktuasi atau perkembangan dari tahun 2008 sa@@b2. Pada tahun 2008
kondisi NPF BMI tergolong sehat, dan berada paeiangkat ke 2 dan
semakin menurun pada tahun berikutnya sampai @dat2011 dan 2012
nilai rasio mengalami penurunan dan berada padagieat yang ke 1.

3. Rentabilitas Earnings)

Return On Asset digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen

bank dalam memperoleh keuntungan (laba bersih ws@bphjak). Semakin
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besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungamg ydicapai bank,
sehingga kemampuan suatu bank dalam suatu konglisiasalah semakin

kecil. Besarnya nilai ROA dapat dilihat pada tatiddawah ini :

Tabel 4.5
Rasio ROA
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
2008-2012
Tahun Laba Sebelum Pajak Total Aktiva Rasio (%)

2008 309.098 12.596.715 2,453798
2009 77.565 16.064.093 0,482847
2010 223.042 21.449.981 1,039824
2011 365.072 32.529.678 1,122274
2012 553.901 44.932.176 1,232749

Keterangan :
- Perhitungan rasio ROA lihat pada lampiran

Gambar 4.4
Grafik Faktor Rentabilitas
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‘—0—ROAI..453798(!.4828471.03982313.12227315.232749 ]
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Sumber: data diolah, 2013

ROA

prosentase

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.5 diperolsii hatuk rasio
ROA yaitu pada BMI pada tahun 2008 sebesar 2,48%uynt 2009 terdapat
penurunan sebesar 1,97% menjadi 0,48%, pada tdHiht@rdapat kenaikan
yaitu sebesar 0,55% menjadi 1,03%, pada tahun 20ddapat kenaikan
sebesar 0,09% menjadi 1,12% dan pada tahun 20d#ptdrkenaikan sebesar

0,11% menjadi 1,23%. Berdasarkan Peraturan Bankonkgla No.
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9/1/PBI1/2007, maka ROA pada BMI berada dalam karudikup sehat karena
nilai ROA mengalami naik turun hanya pada tahun8288n 2012 nilai di
atas standar penilaian Bl yaitu di atas 1,5%. Sehgla berada di bawah
standar terutama pada tahun 2009.
Adapun penilaian peringkat Retur@n Asset (ROA) dapat dilihat
dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.6

Penilaian Peringkat Faktor Rentabilitas
PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk

2008-2012
Tahun Rasio Peringkat Predikat
2008 2,453798 1 SANGAT BAIK
2009 0,482847 4 KURANG BAIK
2010 1,039824 3 CUKUP BAIK
2011 1,122274 3 CUKUP BAIK
2012 1,232749 3 CUKUP BAIK

Sumber: Data diolah, 2013

Keterangan:

- Matriks penilaian dapat dilihat pada halaman 36

Nilai-nilai rasio ROA dari tahun 2008-2012 termasiddam kategori
cukup sehat karena nilai rasio mulai meningkat.aPa&dio ini, tahun 2008
sangat baik tetapi mengalami penurunan drastisalalint 2009 setelah itu
setiap tahun mulai dari tahun 2010 sampai denghnnt2012 mengalami
kenaikan, hal ini menunjukkan bahwa semakin kemspntase rasio ROA

maka akan semakin buruk keadaan pada BMI. Hal ikardnakan biaya

operasional yang digunakan semakin besar.
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4. Likuiditas (Liquidity)

Analisis terhadap komponen likuiditas merupakan lisisa yang
dilakukan terhadap kemampuan bank dalam memenwajkan-kewajiban
jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatoipd. Berdasarkan
ketentuan yang sudah dikeluarkan oleh Bank Indan&simponen likuiditas
bank diukur berdasarkahort Term Mismatch (STM). Perhitungannya dapat

dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.7
Rasio STM
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
2008-2012
Tahun | Aktiva Jangka Pendek | Kewajiban Jangka Pendek Rasio (%)

2008 1.046.291 1.986.805 52,66199
2009 1.250.298 2.750.699 45,45383
2010 1.925.172 4.320.858 44,55532
2011 3.026.016 3.922.651 77,14212
2012 5.121.206 7.409.314 69,11849

Keterangan :
- Perhitungan rasio STM lihat pada lampiran

Gambar 4.5
Grafik Faktor Likuiditas
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Sumber: Data diolah, 2013
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Dari hasil perhitungan pada tabel 4.7 di atas gatian 2008 nilai
rasio STM sebesar 52,66%; pada tahun 2009 seb&s#5%, pada tahun
2010 sebesar 44,55%, pada tahun 2011 mengalamhgbatéan menjadi
77,14% dan pada tahun 2012 sebesar 69,11%. Naiknya rasio STM ini
menunjukkan bahwa pada setiap tahun terjadi kenalka penurunan jumlah
kredit yang diimbangi dengan dana yang diterim& &@ank. Dengan adanya
peningkatan rasio STM pada tahun-tahun terakhir umekkan bahwa
semakin besarnya kepercayaan nasabah masyarakadaprBMI dan juga
menunjukkan dana yang diterima oleh Bank baik patian 2008 sampai
2012 lebih besar dari pembiayaan yang diberikankavtasio ini tergolong
baik.

Adapun penilaianshort Term Mismatch (STM) dapat dilihat dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Penilaian Peringkat Faktor Likuiditas
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2008-2012
Tahun Rasio Peringkat Predikat
2008 52,66199 1 SANGAT BAIK
2009 45,45383 1 SANGAT BAIK
2010 44,55532 1 SANGAT BAIK
2011 77,14212 1 SANGAT BAIK
2012 69,11849 1 SANGAT BAIK
Sumber: Data diolah, 2013

Keterangan:
- Matriks penilaian dapat dilihat pada halaman 36
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Dari tabel di atas dapat dilihat rasio likuiditastinggi terjadi pada
tahun 2011 yaitu sebesar 77,14% dan terendah itpgad tahun 2010 yaitu
sebesar 45,45%. Rasio likuiditas yang tinggi mewmkkgn bahwa aktiva
jangka pendek BMI dapat menjamin kewajiban jangikadeknya.

5. Sensitivitas ensitivity)

Penilaian sensitivitas terhadap resiko pasar diodken untuk
menilai kemampuan keuangan bank dalam menganiiggeasbahan resiko
pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai té@apun perhitungan rasio

MR dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Rasio MR
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
2008-2012
Tahun Modal Total ATMR Rasio (%)
2008 1.276.768 11.402.270 11,19748962
2009 1.318.517 11.467.222 11,49813791
2010 2.118.544 15.691.119 13,50154823
2011 2.440.778 20.159.315 12,107445172
2012 3.717.411 31.311.828 11,87222605
Keterangan :

- Perhitungan rasio MR lihat pada lampiran

Gambar 4.6

Grafik Faktor Sensitivity
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Sumber: Data diolah, 2013
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Kemudian dari tabel 4.9 dan grafik di atas dapkeétdihui rasio pada
tahun 2008 11,19 %, pada tahun 2009 sebesar 11,4886 tahun 2010
sebesar 13,50%, pada tahun 2011 sebesar 12,10%adkn tahun 2012
sebesar 11,87% tetapi bisa dikatakan rasio setesstiBMI stabil karena
berada pada kisaran 11% - 13%, tahun 2008 memal#io sensitivitas yang
lebih kecil. Hal ini dikarenakan total ATMR yangjeedi lebih besar dari pada
tahun-tahun sebelumnya. Semakin tinggi rasio deiag terhadap risiko
pasar menunjukkan semakin kecil risiko pasar yahgdapi karena modal
dapat mengsover risiko pasar yang mungkin terjadi.

Adapun penilaian peringkaflarket Risk (MR) dapat dilihat dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.10

Penilaian Peringkat Faktor Sensitivitas Market Risk
PT Bank Muamalat Indonesia Thk

2008-2012
Tahun Rasio Peringkat Predikat
2008 11,19748962 2 BAIK
2009 11,49813791 2 BAIK
2010 13,50154823 1 SANGAT BAIK
2011 12,10744512 1 SANGAT BAIK
2012 11,87222605 2 BAIK
Sumber: Data diolah, 2013

Keterangan:
- Matriks penilaian dapat dilihat pada halaman 37

Dari tabel di atas dapat dilihat rasi@rket risk tertinggi terjadi pada
tahun 2010 yaitu sebesar 13,50% dan terendah itpgad tahun 2008 yaitu

sebesar 11,19%.



4.2.2 Penilaian Kesehatan Faktor Manajemen {anagement)

Kualitas manajemen dapat dinilai dari kualitas osanya dalam
bekerja. Untuk menilai kesehatan bank dalam aspakajamen, biasanya
dilakukan melalui kuesioner yang ditujukan bagigkifmanajemen bank, akan
tetapi pengisian tersebut sulit dilakukan karekana terkait dengan unsur
kerahasian bank. Oleh sebab

diproyeksikan dengan rasiblet Operating Margin (NOM). Perhitungan

itu, dalam penelitiaraspek manajemen

faktor manajemen atau NOM dapat dilihat sebagakbier

Tabel 4.11
Rasio NOM
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
2008-2012
Tahun (PO-DBH)-BO Aktiva Produktif Rasio (%)
2008 300.692 11.644.551 2,582255
2009 77.565 15.083.200 0,514248
2010 223.042 19.917.892 1,119807
2011 365.072 31.074.543 1,174827
2012 553.901 43.141.346 1,283921
Keterangan :
- Perhitungan rasio NOM lihat pada lampiran
Gambar 4.7
Grafik Faktor Managemen
4 N\
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L \-o-NOM 2.582256.51424]?119801317482652839215/

Sumber: data diolah, 2013
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Dari hasil penilaian terhadap faktor manajemen @lglh pada tabel
4.11 di atas, dapat dilihat bahwa faktor manajernemum mengalami
penurunan pada awalnya dan mulai naik sedikit cedikit pada tahun-tahun
berikutnya, yaitu pada tahun 2008 dengan nilai s@b@,5%, tahun 2009
sebesar 0,51%, tahun 2010 sebesar 1,11%, tahun séEsar 1,17% dan
tahun 2012 menjadi 1,28%. Nilai-nilai ini menunjakkbahwa manajemen
umum mulai tahun 2008 sampai 2012 termasuk dalamdikokurang sehat
artinya pada tahun yang bersangkutan BMI kurangsima dalam mengatur
Bank baik dalam segi strategi, struktur, sistenpekeimpinan maupun setiap
resiko yang timbul pada setiap aktivitasnya.

Adapun penilaian peringkalet Operating Margin (NOM) dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.12

Penilaian Peringkat Faktor Management
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2008-2012
Tahun Rasio Peringkat Predikat
2008 2,582255 2 BAIK
2009 0,514248 5 TIDAK BAIK
2010 1,119807 4 KURANG BAIK
2011 1,174827 4 KURANG BAIK
2012 1,283921 4 KURANG BAIK
Sumber: Data diolah, 2013

Keterangan:
- Matriks penilaian dapat dilihat pada halaman 37

Dari tabel di atas dapat dilihat pada tahun 2008 Bétada di posisi 2

dan pada 2009 BMI berada pada posisi paling bawpbsisi peringkat 5, hal
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tersebut dikarenakan pada tahun 2009 nilai rasi®Nébih kecil dari 1 %.
Kemudian pada tahun 2010, 2011 dan 2012 beradapmdakat yang ke 4
dengan nilai rasio yang mulai meningkat.
4.2.3 Tingkat Kesehatan Faktor Finansial Berdasarkan CAMBELS
Setelah dilakukan perhitungan rasio kinerja keuangmala BMI maka
selanjutnya akan dilakukan penilaian kesehatan rigara dengan
menggunakan metode CAMELS berdasarkan peringkaradeseluruhan
faktor finansial dengan melakukan pembobotan texpachasing-masing
faktor. Hal ini dimaksudkan untuk dapat menilabkgh kinerja keuangan
BMI dapat dikategorikan sehat. Adapun hasil perfgannya sebagai berikut:
Tabel 4.13

Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2008
Faktor Rasio Peringkat | Bobot | Jumlah
Capital CAR 2 25% 0,5
Asset NPF 2 50% 1
Earning ROA 1 10% 0,1
Liquidity STM 1 10% 0,1
Sensitivity MR MR 2 5% 0,1
TOTAL 100% 1,8

Sumber : Data diolah,2013
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-ntagaktor memiliki
peringkat yang menjelaskan penilaian komposit iakRMELS PT Bank

Muamalat Indonesia Tbk tahun 2008 sebagai berikut :

1. Nilai faktor capital-nya berada pada peringkat 2, karena hal tersebut

dikarenakan tingkat modal masih lebih tinggi datentuan KPMM yang
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berlaku. Artinya BMI mempunyai nilai permodalan ganukup dalam
mengamankan eksposur risiko posisi dan mengarndisgk@sposur risiko
yang akan muncul.

. Nilai kualitas aset berada pada peringkat 2, habénarti NPF dari BMI
baik namun masih terdapat kelemahan yang tidakifikigm. Dengan
demikian BMI harus lebih selektif lagi dalam melkn aktivitas
penanaman dananya, dan juga dalam prosedur pembsgiabiayaan
serta pengelolaan resiko harus dilaksanakan dakuwidentasikan dengan
lebih baik, sehingga bisa meningkatkan lagi ni&sio dan peringkatnya,
agar tergolong sangat lancar.

. Nilai rentabilitasnya berada pada peringkat 1, teasebut dikarenakan
nilai rasio lebih tinggi dari ketentuan yang bedaldrtinya pada tahun
2008 BMI mempunyai kemampuan untuk menghasilkannkegan
dalam rangka mendukung kegiatan operasional danqudan.

. Nilai likuiditasnya berada pada peringkat 1. AranyBMI dalam
memenuhi kewajiban utang-utangnya, dalam membagarbkli semua
depositonya, serta dalam memenuhi permintaan kyadigy diajukannya
tanpa terjadi penangguhan sangat baik.

. Nilai sensitivitas resiko pasar BMI berada padangiat 2, Hal tersebut
dikarenakan nilai rasio lebih tinggi dari ketentuang berlaku. Artinya
BMI mempunyai kemampuan keuangan dalam mengargisgeubahan

risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan toikair.
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Jadi dari total penilaian komposit seperti yangdatum pada tabel di
atas didapat 1,8 yang berarti BMI tahun 2008 beptagkat 2, artinya PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tahun 2008 tengplmaik dan mampu
mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomiam iddustri keuangan
namun BMI masih memiliki kelemahan-kelemahan miyang segera dapat
diatasi diatasi oleh tindakan rutin.

Tabel 4.14

Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2009
Faktor Rasio Peringkat Bobot | Jumlah
Capital CAR 2 25% 0,5
Asset NPF 2 50% 1
Earning ROA 4 10% 0,4
Liquidity STM 1 10% 0,1
Sensitivity MR MR 2 5% 0,1
TOTAL 100% 2,1

Sumber : Data diolah, 2013
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-ntagaktor memiliki
peringkat yang menjelaskan penilaian komposit iakkMELS PT Bank

Muamalat Indonesia Tbk tahun 2009 sebagai berikut :

1. Nilai faktor capital-nya berada pada peringkat 2, karena hal tersebut
dikarenakan tingkat modal masih lebih tinggi datentuan KPMM yang
berlaku. Artinya BMI mempunyai nilai permodalan ganukup dalam
mengamankan eksposur risiko posisi dan mengarndisgk@sposur risiko

yang akan muncul.
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2. Nilai kualitas aset berada pada peringkat 2, habénarti NPF dari BMI
baik namun masih terdapat kelemahan yang tidakifikigm. Dengan
demikian BMI harus lebih selektif lagi dalam melkln aktivitas
penanaman dananya, dan juga dalam prosedur pembsgiabiayaan
serta pengelolaan resiko harus dilaksanakan dakuwidentasikan dengan
lebih baik, sehingga bisa meningkatkan lagi nig&sio dan peringkatnya,
agar tergolong sangat lancar.

3. Nilai rentabilitasnya berada pada peringkat 4, teatebut dikarenakan
nilai rasio lebih rendah dari ketentuan yang berlakrtinya pada tahun
2009 BMI lebih banyak mengeluarkan dana dalam ranglendukung
kegiatan operasional dan permodalan.

4. Nilai likuiditasnya berada pada peringkat 1. AranyBMI dalam
memenuhi kewajiban utang-utangnya, dalam membagarbkli semua
depositonya, serta dalam memenuhi permintaan kyadigy diajukannya
tanpa terjadi penangguhan sangat baik.

5. Nilai sensitivitas resiko pasar BMI berada padangiat 2, Hal tersebut
dikarenakan nilai rasio lebih tinggi dari ketentusmg berlaku. Artinya
BMI mempunyai kemampuan keuangan dalam mengargisgeubahan
risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan toikair.

Jadi dari total penilaian komposit seperti yangdatum pada tabel di
atas didapat 2,1 yang berarti BMI tahun 2009 beptagkat 2, artinya PT

Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tahun 2009 tengplmaik dan mampu
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mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomiam iddustri keuangan
namun BMI masih memiliki kelemahan-kelemahan miyang segera dapat
diatasi diatasi oleh tindakan rutin.

Tabel 4.15

Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2010
Faktor Rasio Peringkat | Bobot Jumlah
Capital CAR 1 25% 0,25
Asset NPF 2 50% 1
Earning ROA 3 10% 0,3
Liquidity STM 1 10% 0,1
Sensitivity MR MR 1 5% 0,05
TOTAL 100% 1,7

Sumber: Data diolah,2013
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-ntagaktor memiliki
peringkat yang menjelaskan penilaian komposit iakkMELS PT Bank

Muamalat Indonesia Tbk tahun 2010 sebagai berikut :

1. Nilai faktor capital-nya berada pada peringkat 1, hal tersebut dikkeena
tingkat modal secara signifikan lebih tinggi daeténtuan KPMM yang
berlaku. Artinya BMI mempunyai nilai permodalan gasangat cukup
dalam mengamankan eksposur risiko posisi dan mésgeasi eksposur
risiko yang akan muncul.

2. Nilai kualitas aset berada pada peringkat 2, habémarti NPF dari BMI
baik namun masih terdapat kelemahan yang tidakifikigm. Dengan
demikian BMI harus lebih selektif lagi dalam melkn aktivitas

penanaman dananya, dan juga dalam prosedur pembmgiabiayaan
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serta pengelolaan resiko harus dilaksanakan dakuwiidentasikan dengan
lebih baik, sehingga bisa meningkatkan lagi nigsio dan peringkatnya,
agar tergolong sangat lancar.

3. Nilai rentabilitasnya berada pada peringkat 3, teasebut dikarenakan
nilai rasio lebih rendah dari ketentuan yang berlakrtinya pada tahun
2010 BMI lebih banyak mengeluarkan dana dalam ranglendukung
kegiatan operasional dan permodalan.

4. Nilai likuiditasnya berada pada peringkat 1. AranyBMI dalam
memenuhi kewajiban utang-utangnya, dalam membagarbkli semua
depositonya, serta dalam memenuhi permintaan kyadigy diajukannya
tanpa terjadi penangguhan sangat baik.

5. Nilai sensitivitas resiko pasar BMI berada padangiat 1, Hal tersebut
dikarenakan nilai rasio lebih tinggi dari ketentuamg berlaku. Artinya
BMI mempunyai kemampuan keuangan dalam mengargisgeubahan
risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan toikair.

Jadi dari total penilaian komposit seperti yangdatum pada tabel di
atas didapat 1,7 yang berarti BMI tahun 2010 beptangkat 2, artinya PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tahun 2010 tengplmaik dan mampu
mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian iddustry keuangan
namun BMI masih memiliki kelemahan-kelemahan miyang segera dapat

diatasi diatasi oleh tindakan rutin.
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Tabel 4.16
Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2011
Faktor Rasio Peringkat Bobot | Jumlah
Capital CAR 2 25% 0,5
Asset NPF 1 50% 0,5
Earning ROA 3 10% 0,3
Liquidity STM 1 10% 0,1
Sensitivity MR MR 1 5% 0,05
TOTAL 100% 1,45

Sumber : Data diolah, 2013
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-ngagaktor memiliki
peringkat yang menjelaskan penilaian komposit fakRAMELS PT Bank

Muamalat Indonesia Tbk tahun 2011 sebagai berikut :

1. Nilai faktor capital-nya berada pada peringkat 2, hal tersebut dikkeena
tingkat modal masih lebih tinggi dari ketentuan KM/ang berlaku.
Artinya BMI mempunyai nilai permodalan yang cukupalain
mengamankan eksposur risiko posisi dan mengarndisgk@sposur risiko
yang akan muncul.

2. Nilai kualitas aset berada pada peringkat 1, hiabémarti NPF dari BMI
sangat baik. Dengan demikian BMI sudah selektifamialmelakukan
aktivitas penanaman dananya, dan juga dalam prospdmberian
pembiayaan serta pengelolaan resiko yang haruksdilakan dan
didokumentasikan dengan baik, dan tergolong sdagear.

3. Nilai rentabilitasnya berada pada peringkat 3, teasebut dikarenakan

nilai rasio lebih rendah dari ketentuan yang berlakrtinya pada tahun
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2011 BMI lebih banyak mengeluarkan dana dalam ranglendukung
kegiatan operasional dan permodalan.

4. Nilai likuiditas-nya berada pada peringkat 1. Ayan BMI dalam
memenuhi kewajiban utang-utangnya, dalam membagarbkli semua
depositonya, serta dalam memenuhi permintaan kyadigy diajukannya
tanpa terjadi penangguhan sangat baik.

5. Nilai sensitivitas resiko pasar BMI berada padangiat 1, Hal tersebut
dikarenakan nilai rasio lebih tinggi dari ketentuamg berlaku. Artinya
BMI mempunyai kemampuan keuangan dalam mengargisgeubahan
risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan toikair.

Jadi dari total penilaian komposit seperti yangdatum pada tabel di
atas didapat 1,45 yang berarti BMI tahun 2011 keepmatingkat 1, artinya PT

Bank Muamalat Indonesia Thk pada tahun 2011 tengpkangat baik dan

mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perek@rordan industri

keuangan.
Tabel 4.17
Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Finansial
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
2012

Faktor Rasio Peringkat | Bobot Jumlah
Capital CAR 2 25% 0,5
Asset NPF 1 50% 0,5
Earning ROA 3 10% 0,3

Liquidity STM 1 10% 0,1

Sensitivity MR MR 2 5% 0,1

TOTAL 100% 1,5

Sumber : Data diolah, 2013
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-ntagaktor memiliki
peringkat yang menjelaskan penilaian komposit iakRMELS PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk tahun 2012 sebagai berikut :

1. Nilai faktor capital-nya berada pada peringkat 2, hal tersebut dikkeena
tingkat modal masih lebih tinggi dari ketentuan KM/ang berlaku.
Artinya BMI mempunyai nilai permodalan yang cukupalain
mengamankan eksposur risiko posisi dan mengargisgkasposur risiko
yang akan muncul.

2. Nilai kualitas aset berada pada peringkat 1, habénarti NPF dari BMI
sangat baik. Dengan demikian BMI sudah selektifamialmelakukan
aktivitas penanaman dananya, dan juga dalam prospdmberian
pembiayaan serta pengelolaan resiko yang haruksdilakan dan
didokumentasikan dengan baik, dan tergolong sdagear.

3. Nilai rentabilitasnya berada pada peringkat 3, teasebut dikarenakan
nilai rasio lebih rendah dari ketentuan yang berlakrtinya pada tahun
2012 BMI lebih banyak mengeluarkan dana dalam ranglendukung
kegiatan operasional dan permodalan.

4. Nilai likuiditasnya berada pada peringkat 1. AranyBMI dalam
memenuhi kewajiban utang-utangnya, dalam membagarbkli semua
depositonya, serta dalam memenuhi permintaan kyadigy diajukannya

tanpa terjadi penangguhan sangat baik.
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5. Nilai sensitivitas resiko pasar BMI berada padangiat 1, Hal tersebut
dikarenakan nilai rasio lebih tinggi dari ketentuang berlaku. Artinya
BMI mempunyai kemampuan keuangan dalam mengargisgeubahan
risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan toikair.

Jadi dari total penilaian komposit seperti yangdatum pada tabel di
atas didapat 1,5 yang berarti BMI tahun 2012 beptangkat 1, artinya PT
Bank Muamalat Indonesia Thk pada tahun 2012 tengpkangat baik dan
mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perek@rordan industri
keuangan.

4.2.4 Tingkat Kesehatan Faktor Manajemen Berdasarkan CAMHB.S

Setelah dilakukan perhitungan rasio kinerja manajerpada BMI
maka selanjutnya akan dilakukan analisis penildasehatan manajemen
dengan melihat peringkat pada metode CAMELS berkasdaktor finansial.
Hal ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui apaikakrja manajemen
BMI dapat dikategorikan sehat. Adapun hasil perfgannya sebagai berikut:

Tabel 4. 18

Ringkasan Hasil Penilaian Faktor Manajemen
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

2008-2012
Tahun Rasio Peringkat Keterangan
2008 NOM 2 BAIK
2009 NOM 5 TIDAK BAIK
2010 NOM 4 KURANG BAIK
2011 NOM 4 KURANG BAIK
2012 NOM 4 KURANG BAIK

Sumber : Data diolah, 2013
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. Tahun 2008, nilai managemen berada pada peringkakeadaan
manajerial Bank Muamalat Indonesia Tbk dilihat despek perhitungan
rasio NOM dalam keadaan sangat baik. Artinya BMagemenerapkan
aspek-aspek manajemen telah sesuai dengan kogdoals dan sesuai
dengan ketentuan dari BI.

. Tahun 2009, nilai managemen berada pada peringkakeadaan
manajerial Bank Muamalat Indonesia, Tbk dilihati depek perhitungan
rasio NOM dalam keadaan tidak baik. Artinya BMlatkdmaksimal dalam
menerapkan aspek-aspek manajemen yang sesuai demgdor syariah
dan sesuai dengan ketentuan dari BI.

. Tahun 2010, nilai managemen berada pada peringkakeddaan
manajerial Bank Muamalat Indonesia, Tbk dilihati depek perhitungan
rasio NOM dalam keadaan kurang baik. Artinya BMradng maksimal
dalam menerapkan aspek-aspek manajemen yang sksagan koridor
syariah dan sesuai dengan ketentuan dari BI.

. Tahun 2011, nilai managemen berada pada peringkakeddaan
manajerial Bank Muamalat Indonesia, Tbk dilihati depek perhitungan
rasio NOM dalam keadaan kurang baik. Artinya BMradng maksimal
dalam menerapkan aspek-aspek manajemen yang sks\gan koridor
syariah dan sesuai dengan ketentuan dari BI.

. Tahun 2012, nilai managemen berada pada peringkakeddaan

manajerial Bank Muamalat Indonesia, Tbk dilihati depek perhitungan
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rasio NOM dalam keadaan kurang baik. Artinya BMrang maksimal
dalam menerapkan aspek-aspek manajemen yang sks\gan koridor
syariah dan sesuai dengan ketentuan dari BI.
Jadi dari total penilaian peringkat seperti yangcaetum pada
tabel di atas didapat 3,8 yang berarti BMI dariutal2008 sampai 2012
berada pada komposit 4, artinya PT Bank Muamaldbriesia Tbk
tergolong kurang baik dan sensitif terhadap perigaregatif kondisi
perekonomian dan industri keuangan yang serius $®mberapa faktor
yang tidak memuaskan, yang apabila tidak dilakukadakan dapat
membahayakan kelangsungan usaha.
Pembahasan
4.3.1. Tingkat Kesehatan Keuangan PT Bank Muamalat Indoneis Tbhk
dengan Faktor Finansial
Berikut penyelesaian hasil perhitungan rasio-rgsiog terdapat pada
aspek-aspek finansial yang ada meliputi; Capitabets Quality, Earning,
Liquidity danSensitivity to Market :
a. Faktor Permodalan
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI. No.Bi1ZB07) dan
Surat Edaran Bank Indonesia (SE.N0.9/24/Dpbs tdng@aOktober 2007)
tentang tujuan dari penilaian permodalan yaitudakpermodalan dikatakan

sehat bila mencapai nila 8%.
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Dari hasil analisis pengukuran kesehatan keuangak berdasarkan
faktor permodalan pada BMI memperlihatkan bahwa B#th-rata berada
pada peringkat 2 yang berarti pada posisi yangtselahini, dapat dilihat dari
perhitungan ATMR yang cukup baik serta berdasag@itungan KPMM
tersebut lebih kecil dibandingkan dengan jumlah dahoyang tersedia
sehingga mempunyai kelebihan modal. Sehingga lkséattan bahwa faktor
permodalan pada PT Bank Mualamalat Indonesia Thkpoamengamankan
eksposur risiko posisi dan mengantisipasi ekspasiko yang akan muncul.
b. Faktor Kualitas Asset

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No0.9/1/PBT/R@an Surat
Edaran Bank Indonesia (SE.N0.9/24/DPbS tanggal i@0k@r 2007) tentang
cara penilaian tingkat kesehatan bank berdasaeddarfkualitas asset bahwa
faktor kualitas aset pada BMI mampu mengantisiptass risiko gagal bayar
dari pembiayaan yang akan muncul.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SE.NG®PDE tanggal
30 Oktober 2007) dalam penilaian kualitas asset BMI08-2012 pada
penelitian ini rata-rata berada pada peringkati@iya
1. Kualitas aset pada PT Bank Mualamalat Indonesia ddilem keadaan

baik namun terdapat kelemahan yang tidak signifikan
2. Kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dagepmaan risiko

dari pembiayaan telah: 1) dilaksanakan dengan thaik sesuai dengan
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skala usaha bank serta mendukung kegiatan opeahgiang aman dan
sehat, 2) didokumentasikan dan diadministrasikagaie baik.
Kualitas asset produktif dalam Islam juga di jelasklalam Al-Quran
surat Al-Furgaan ayat 67 sebagai berikut:
BX-U>0XEROLM A3 0RO ¢x0Q0 04 La -0
BXO0€607% 4040 724000 BX-UDIFHO O €D JEe
N0 I o BEI- O L >0 10O+ v €< $§) LB
Artinya : “Mereka membelanjakan hartanya tidak Isodan tidak pula kikir,
mereka bersikap moderat antara keduanya”. (Q.Sufddan:67¥
Sesuai dengan ayat tersebut dalam membelanjakah @esisahaan
seperti untuk persediaan harus sesuai dengan tagpasau kebutuhan. Ayat
tersebut dapat dijadikan dasar dalam rasio aksihatau faktor kualitas asset
perusahaan.
c. Faktor Rentabilitas
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SE.Nd®PDE tanggal
30 Oktober 2007) tentang cara penilaian tingkatkatan bank berdasarkan
faktor rentabilitas, Pengukuran kesehatan keuamhgak berdasarkan faktor
rentabilitas pada BMI berada pada posisi yang cusetpat. Hal ini dapat
dilihat dari analisis yang telah dilakukan. Perhgan pengukuran kesehatan

keuangan bank berdasarkan faktor rentabilitas ydéngan menggunakan

ROA.

%2 Dahlan, ZainiQuran Karim Dan Terjemah Artinya, Yogyakarta: Ull Press, 1999, him. 647
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Penilaian kesehatan BMI pada faktor rentabilitasrdésarkan
perhitungan rata-rata berada pada peringkat 3 gaitup sehat yang artinya
keuntungan BMI yang sepenuhnya bisa menutup bipgeasional.

Dalam Islam keuntungan dikatakan sebagai tambahian yang
ditimbulkan karena barter atau ekspedisi dagangn dslam juga
memperbolehkan untuk mencari keuntungan sebanyajakaya dengan
syarat berdasarkan ketentuan syariat Islam.

d. Faktor Likuiditas

Dari hasil penelitian, posisi likuiditas pada BMérada pada kondisi
yang sangat baik, setelah dinilai dengan mengguneksio STM. Sehinga
bisa dikatakan bahwa faktor likuiditas pada BMlildinsangat lancar yang
berarti BMI mempunyai kemampuan dalam memelihargkat likuiditasnya
yang memadai, dan juga mampu mengantisipasi &i&e gang akan muncul
seperti memenuhi kewajiban hutang, dan memenulmip&an kredit yang
diajukan nasabah tanpa ditangguhkan.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SE.NGB®PDE tanggal
30 Oktober 2007) tentang penetapan peringkat taphéaktor likuiditas pada
penelitian ini yang rata-rata berada pada perinfjkattinya kemampuan bank
untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan pepen manajemen resiko

likuiditas sangat kuat.
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e. Faktor Sensitivitas Resiko Pasar

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SE.NG®PDE tanggal
30 Oktober 2007) tentang penetapan peringkat taphdaktor sensitivitas
terhadap pasar pada penelitian ini yang rata-ratada pada peringkat 2,
artinya risiko relatif rendah dan penerapan manajerasiko pasar efektif dan
konsisiten.

Sehingga bisa dikatakan bahwa faktor sensitivi@sapBMI dinilai
mampu mengantisipasi perubahan resiko pasar yasgbabkan oleh
pergerakan nilai tukar, pendapat ini mendukung tpesa Bank Indonesia
(PBI. N0.9/1/PBI/2007) tentang tujuan penilaiantfaeksensitivitas terhadap
risiko pasar.

4.3.2. Tingkat Kesehatan Keuangan PT Bank Muamalat Tbk degan

Komponen Manajemen

Berikut penyelesaian hasil perhitungan rasio yandapat pada aspek
manajemen :

a. Faktor Manajemen

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia (PBI. No 8M12B07)
tentang tujuan penilaian faktor manajemémtuk menilai kesehatan bank
dalam aspek manajemen, biasanya dilakukan melailigsi&ner yang
ditujukan bagi pihak manajemen bank. Akan tetapigpman tersebut sulit

dilakukan karena akan terkait dengan unsur kerahdsank. Oleh sebab itu
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dalam penelitian ini aspek manajemen diproyeksikimmgan rasioNet
Operating Margin.

Penilaian kesehatan BMI pada faktor managemen bairkin
perhitungan NeOperating Margin rata-rata berada pada peringkat 4 yaitu
kurang sehat yang artinya BMI kurang maksimal dataenerapkan aspek-
aspek manajemen yang sesuai dengan koridor sydeaahsesuai dengan
ketentuan dari BI.

4.3.3 Tingkat Kesehatan Keuangan PT Bank Muamalat Indoneis Tbk
dengan metode CAMELS

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa BNH-rata berada
pada peringkat 2. Meskipun perhitungan dari masiaging faktor ada yang
kurang baik yaitu peringkat 4 pada faktor manajemeamun secara
keseluruhan perhitungan CAMELS berada pada perigjgang artinya baik.

Merujuk pada Peraturan Bank Indonesia (PBl. NoF®B1/2007) dan
Surat Edaran Bank Indonesia (SE.N0.9/24/DPbS targ@@aktober 2007)
hasil peringkat 2 tersebut artinya mencerminkan BBfgolong baik dan
mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perek@ro dan industri
industri keuangan, namun BMI masih memiliki kelearatkelemahan yanga

minor yang dapat segera diatésDi mana tingkat kesehatan bank secara

% Surat Edaran Bank Indonesia (SE.No.9/24/Drgggal 30 Oktober 2007
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keseluruhan berdasarkan penilaian faktor CAMELSataliketahui dengan
cara melihat peringkat kompo&ft.

Adapun peringkat komposit dari faktor CAMELS Bankudnalat
Indonesia Thk tahun 2008-2012 berada pada korydisg baik. Hal ini
berarti menunjukkan banwa PT Bank Muamalat Indendsik mempunyai

kinerja perbankan yang baik pada semua aspeknya.

3 Peringkat komposit adalah peringkat akhir hasihilpgan Tingkat Kesehatan
Bank. Peraturan Bank Indonesia Nomor:9/1/PBI1/2007



